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Mamminasata adalah kawasan perkotaan yang di arahkan berkembang menjadi
Pusat Pertumbuhan Ekonomi Masional. Mamminasata sebagai akronim dari Makassar,
Sungguminasa, Maros dan Takalar. Namun, hingga tahun 2022 (BPS Provinsi Sulawesi-Selatan)
merilis Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) di Kabupaten/Kota se-Sulawesi Selatan
menempatkan kabupaten Gowa dan kota Makassar berada di bagian terbawah. Jumlah
penduduk miskin di Kabupaten Gowa dan Kota Makassar secara berurutan mencapai 57,96 ribu
Jjiwa dan 71,83 ribu jiwa. Terdapat indikas! bahwa ketidakpaduan antara pihak yang berada di
kawasan Mamminasata dalam mengelola potensi sumber daya pariwisata yang ada berakibat
pada rendahnya partisipasi masyarakat sekitar dalam program pengembangan dan pengelolaan
pariwisata, padahal dengan pengembangan pariwisata dapat bermanfaat terhadap peningkatan
pendapatan perekonomian masyarakat itu sendiri, Pada bagian akhir buku ini  menguraikan
dimensi keberlanjutan menggunakan pemikiran sistemik yang kemudian dituangkan ke dalam
model sistem untuk menggambarkan ekosistem sektor pariwisata yang didukung oleh sektor lain
dalam perspektif kebedanjutan yang holistik di Kawasan Mamminasata. (Chris Ansell & Alison
Gash, 2007) mengemukakan bahwa desain kelembagaan mempengaruhi proses kolaboratif,
Sementara (Ansell & Gash, 2008) menganggap desain kelembagaan sebagai protokal dasar
dan landasan aturan untuk kolaborasi, senada dengan (Keyim, 2016) berpendapat bahwa
pemahaman tentang desain kelembagaan dalam konteks pariwisata menekankan pada persepsi
masyarakat terhadap kebljakan pariwisata yang terpercaya (Nunkoo et al., 2012). Stralegl
pengembangan pariwisata harus mempertimbangkan ide;, harapan, dan kepentingan pemangku
kepentingan termasuk pengusaha, penduduk, wisatawan, sekior publik dan pemerintah,
operator tur (Roxas et al., 2020). Gawai Mamminasata sebagai sebuah Destinasi oleh penulis di
awali dengan menyaikan Pola dan karakteristik pergerakan wisatawan di Kawasan tersebut.

Buku yang berudul Perencanaan Peralanan Wisata Berbasis Satuan Wilayah diawali
dengan pendeskripsian distribusi Spasial Objek wisata di Kawasan Mamminasata serta Komponen
Pariwisata' yang dimiliki sebagai daya pikat. Kemudian, uraian tentang Pola Pergerakan yang
_ ‘oleh wisatawan pada Kawasan Mamminasata. Selajutnya, penulis memberikan
"nﬁ‘l Iimsep!lml pengetahuan melalui ketersediaan materi dan wawasan tentang pengelolaan
usaha travel agencie dan tour operator yang secara khusus memahami pergerakan turis pada
kawasan maminasata sebsaml destinasi yang pada gilirannya dapat diterapkan secara langsung
ke seluruh rangkaian manajemen destinasi, lermasuk perencanaan, pengembangan produk tur,
transportasi, perencanaan alraksi dan pengembangan usaha akomodasi seperti travel agencie
‘dan tour operator. Terakhir, edapan akademis dalam buku inl tersaji pada fata kelola kolaborasi
Kawasan Mamminasata yang diuraikan pada bagian akhir.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim
AssalamualaikumWarrahmatullahi Wabarakatuh....

Puji dan Syukur, selalu terlimpahkan kepada Allah SWT, atas
berkah dan Karunia-Nya, Buku: Perencanaan Perjalanan Wisata
Berbasis Satuan Wilayah dapat tersusun sesuai dengan rencana.
Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan pengembaangan
civitas akademika Politeknik Pariwisata Makassar melalui
penelitian yang dilakukan oleh saudari Yenny Susanto selaku
dosen yang mengampuh mata kuliah perjalanan wisata, kemudian
berkolaborasi lintas disiplin untuk pengkayaan khasanah literasi.
Keterlibatan pendekatan wilayah, geografi, sastra, ekonomi,
akuntansi serta Pendidikan diharapkan menghasilkan karya yang
berdampak.

Buku ini diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi seluruh
civitas akademika dalam meningkatkan pengetahuan tentang
kemampuan Perencanaan Perjalanan Wisata Berbasis Satuan
Wilayah khususnya di kawasan Mamminasata (Makassar, Maros,
Takalar dan Gowa) untuk menjadi panduan dan pedoman
berwisata yang berkualitas. Buku Referensi merupakan salah satu
perangkat yang penting sebagai acuan dalam pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar tidak dapat tercapai apabila
tidak adanya Referensi yang dibutuhkan. Pengembangan bahan
ajar sangat membantu untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
Bentuk Buku Referensi baik yang tertulis maupun tidak tertulis
sebagai refresentasi yang digunakan dalam membantu pendidik
dalam pembelajaran. Hal itu merupakan wujud dari pelayanan
pendidikan terhadap peserta didik yang membutuhkan informasi
relevan antara teori dengan kebutuhan di lapangan (Imam dalam
Iksan, 2009). Visi dan misi kurikulum pembelajaran harus
dilaksanakan secara kontekstual serta dinamis, maka Buku
Referensi harus selaras dengan hal tersebut Instansi pendidikan
wajib memiliki Buku Referensi yang inovatif dan kontekstual dalam
menciptakan generasi yang dipersiapkan untuk menghadapi
permasalahan di masa yang akan datang. Buku Referensi yang
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kontekstual dan efisien sangat dibutuhkan di masa kini dengan
semakin jauhnya masyarakat dengan potensi lokalnya sendiri.

Secara umum buku ini ditujukan untuk memberikan
pengetahuan tentang Perencanaan Perjalanan Wisata Berbasis
Satuan Wilayah untuk menjadi panduan dan pedoman
mengembangan sektor pariwisata yang bewawasan lingkungan
berkesesuian kearifan lokal di Sulawesi-Selatan. Selain itu,
Politeknik Pariwisata Makassar sebagai salah satu Pendidikan
tinggi di Indonesia, memiliki peran strategis dalam upaya
menghasilkan manusia Indonesia berilmu sekaligus memiliki peran
aktif dalam pembangunan bangsa dan negara dalam menyikapi dan
menjawab perubahan serta tantangan global yang terus berjalan.
Sebagai sebuah karya publikasi oleh Saudara (i) Yenny Susanto,
Andri Machmury, Sitti Kasmiati, La Ode Amaluddi, Masri
Ridwan, Muhammad Arfin M Salim, Renold dan Eko Harianto,
“Buku ini bagi saya mencerminkan sebuah endapan potensi akademis.
Sembari menanti karya-karya selanjutnya, saya ingin mengajak para
pembaca mengucapkan selamat atas kehadiran karya ini di hadapan kita
semua”. ” Saya menyakini buku ini mempu memberi kontribusi nyata bagi
pengembangan Sumber daya Manusia Pariwisata di Politeknik Pariwisata
Makassar”. Semoga ...

Sekian, terima kasih, Wassalamulaikum Warahmatullahi
Wabarrakatu.

Makassar, 23 Oktober 2023
r Porteknik Pariwisata Makassar,

w)\.

L4

[eiry Rachuhat Widjaja,MM.Par.,.CHE
660211 ?{)9203 1002
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A%l TENTANG

BUKU

Spektrum pariwisata sebagai industri merupakan solusi
dalam pembangunan ekonomi di dunia (Scheyvens & Biddulph,
2018; Scott & Lemieux, 2010). Pengembangan sektor pariwisata di
sebuah negara berpengaruh pada berkembangnya sektor- sektor
lain, seperti industri, peternakan, pertanian dan lain sebagainya
(Dogan & Aslan, 2017) . Berbagai organisasi dunia mengakui bahwa
sektor pariwisata tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.
Pariwisata menjadi penyumbang devisa negara yang besar, jumlah
pemasukan devisa dipengaruhi oleh pemasukan dari sektor
pariwisata dan pengeluaran wisatawan mancanegara. Keberadaan
wisatawan di suatu tujuan wisata memiliki pengaruh yang sangat
besar salah satunya dalam bidang perekonomian masyarakat
sekitar tempat wisata. Tidak hanya meningkatkan penerimaan
devisa negara, pendapatan nasional penerimaan pajak, tetapi
sekaligus akan memperkuat posisi neraca pembayaran negara
(Yoeti, 2008).

Indonesia memiliki peluang yang strategis pada sektor
pariwisata mengingat sebagai suatu negara yang memiliki sumber
daya manusia yang besar selain itu juga memiliki luas wilayah serta
keragaman yang ada di tanah air (Nuraini & Sucipto, 2021). Sumber
daya pariwisata dapat menarik minat wisatawan baik lokal
maupun mancanegara. Pariwisata menggerakan individu maupun
sekelompok orang melakukan perjalanan dengan berbagai tujuan
(Ruggles & Silverman, 2009). Keberagaman sumber daya alam
bangsa Indonesia pada akhirnya bermuara sebagai salah satu
destinasi unggulan. Dengan kekayaan alam dan budaya yang



BAB PARIWISATA

DAN
WISATAWAN

Kajian tentang Perencanaan perjalanan wisata berbasis
pendekatan wilayah di Indonesia masih minim. (Prasetya P. W.,
Dinanti D., Sari N., 2021) mengemukakan bahwa Pola Rangkaian
Pergerakan Wisatawan Di Kabupaten Bangli menunjukkan bahwa
rute potensial terbentuk oleh wisatawan yang berkunjung ke
Kabupaten Bangli, namun dalam penelitian ini belum membahas
pola pergerakan wisatawan secara mendalam, serta tidak dikaitkan
dengan distribusi spasial wisatawan, komponen pariwisata, dan
karakteristik wisatawan. (Nova Asriana M.S, Dewi Rachmaniatus
Syahriyah, 2020). Dosen Arsitektur, Universitas Langlangbuana
yang berjudul “Pola Pergerakan Wisatawan di Kawasan Tuan
Kentang” mengemukakan bahwa pola keruangan yang terbentuk
dari pergerakan wisatawan di Kawasan Wisata Tuan Kentang dapat
menjadi rekomendasi dalam pengembangan titik-titik objek wisata
di Kawasan Wisata Tuan Kentang. Penelitian tersebut belum
membahas tentang Distribusi Spasial Wisatawan, Komponen
Pariwisata.

(Larisa Nabila Putri, Deddy Sobarna Sutadji, Eko Susanto,
2019) yang mengembangkan “E-Catalogue Pola Perjalanan Wisata
Bahari di 27 Kawasan Wisata Pulau Pisang dan Labuhan Jukung,
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung”. Penelitian tersebut
merancang teknologi informasi digital berupa e-catalogue yang
mencakup informasi wisata bahari berbetuk peta, dan uraian
informasi di dalamnya. E-catalogue Wisata Bahari Kawasan Pulau
Pisang dan Labuhan Jukung mendukung biro perjalanan wisata
dalam menyusun paket wisata tematik bahari. Terdapat pula dua



BAB MODEL

PERGERAKAN
WISATAWAN

Pola pergerakan wisatawan telah diklasifikasikan oleh
beberapa peneliti dimana terdiri dari titik asal wisatawan dan akhir
destinasi (start and end point), mid point(s), dan rute transit antar
titik-titik tersebut. Berikut adalah klasifikasi dari beberapa peneliti
mengenai pola pergerakan wisatawan:

1. Spatial Configuration of Trips by Mings & McHugh dalam Gigi
(2007)

Jenis Pola Pergerakan Gambar
Direct Route P
Partial Orbit .—Q

Fufl orbit Q
Fly drive "_Q

Ketereangan :
: daerah asal
@ : destinasi wisata
—  rute perjalanan wisata (mobil atau transportasi publik)

Gambear 3. 1 Jenis Pola-Pola Pergerakan Wisatawan Menurut
Mings & Mchugh
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BAB KOROLOGI
PERKEMBANGAN
KEPARIWISATAAN
MAMMINASATA

Mamminasata merupakan wilayah metropolitan yang
tumbuh sejak tahun 1980an karena perkembangan Kota Makassar
dan berdampak hingga ke wilayah sekitarnya. Metropolitan ini
membentuk konstelasi dan memegang peran penting dalam
pengembangan kewilayahan tidak hanya lingkup Pulau Sulawesi
namun bagi Kawasan Timur Indonesia (Yanuar et al., 2023). Namun
demikian, kesenjangan mulai muncul terutama antara wilayah inti,
yaitu Kota Makassar dengan Kabupaten Maros serta Sungguminasa
dan Takalar. Munculnya beberapa kecenderungan menyebabkan
kesenjangan di Metropolitan Mamminasata semakin nampak dan
melebar antara inti dan pinggiran (Yanuar ef al., 2023). Pada kondisi
ideal, seharusnya Kawasan Mamminasata tumbuh sebagai kawasan
yang tangguh dan mandiri jika melihat peluang di bidang
pariwisata. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat aktor
yang tidak berfungsi dengan baik. (van Popering-Verkerk et al.,
2022) mengemukakan bahwa kapasitas dan peran aktor dalam tata
kelola adalah mengkoordinasikan dan bertindak dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
bersama. Mencapai tujuan bersama diperlukan keterbukaan diri
dari pemerintah dalam bekerja sama dengan para pemangku
kepentingan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dengan akuntabilitas publik yang tangguh (Triastuti, 2021)
mengingat bahwa Kawasan Strategis Nasional (KSN) Makassar-
Maros-Sungguminasa-Takalar (Mamminasata) diarahkan sebagai
pusat pertumbuhan dan pelayanan Kawasan Indonesia Bagian
Timur berskala internasional (Perpres No. 55 Tahun 2011 tentang
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BAB MAMMINASATA:

DAYA PIKAT
PARIWISATA

Pada bagian Bab V menjelaskan secara rinci sumber daya
pariwisata di Kawasan Maminasata sehingga pengembangan pola
pergerakan wisatawan dengan melihat wvarigble yang saling
terintegrasi seperti melihat Jenis Pola Pergerakan Wisatawan yang
dominan dilakukan pada destinasi di Sulawesi Selatan. Adanya
data secara mendetail mengenai potensi wisata, sumber daya serta
keanekaragaman potensi yang mengambarkan kondisi Kawasan
Maminasata sangat membantu dalam penyusunan perencanaan
pola perjalanan. Pola pergerakan wisatawan juga sangat didukung
dengan distribusi spasial wisatawan, atau daya pikat yang ada pada
setiap objek di Mamminasata.

A. Lokasi Pengambilan Sampel Pola Rencana Perjalanan di
Kawasan Mamminasata

N

Ly

s
5260 5 10 15Km
| = s

r

RUTE PERJALANAN i

»  ltinerary Route 8 - %
@ Titik Awal o
@ Point2
(3 Point3

(@) Point4

s s S
< 1 o
14 R . -
e ' i P -~
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51



BAB POTRET

PERGERAKAN
WISATAWAN

A. Pola Pergerakan yang Dilakukan oleh Wisatawan pada
Kawasan Mamminasata

Pola pergerakan wisatawan di kawasan Mamminasata
sangat bervariasi tergantung pada minat dan preferensi
individu. Seperti mencari pengalaman alam yang lebih intens,
sementara yang lain lebih tertarik dengan budaya dan kuliner
lokal. Pada sub Bab ini akan mengurai seperti apa pola
pergerakan yang dilakukan wisatawan pada klister Kawasan
mamminasata pada saat ini. Memahami pola pergerakan
wisatawan di suatu destinasi sangat penting bagi berbagai
pemangku kepentingan dalam industri pariwisata, termasuk
lembaga pemerintah, dunia usaha, dan komunitas lokal.
Menganalisis  pola-pola ini membantu meningkatkan
pengelolaan pariwisata, pembangunan infrastruktur, strategi
pemasaran, dan pengalaman pengunjung secara keseluruhan
(Lau, G., & McKercher, B. 2006). Visualisasi pola sebaran
dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang memuat
menggunakan kombinasi metode, termasuk survei, wawancara,
analisis data serta kolaborasi dengan organisasi pariwisata.
Berikut ini sebaran objek wisata di Kawasan Mamminasata
sesuai dengan objek pilihan dan unggulan yang telah ditentukan
oleh dinas masing-masing.

Untuk membuat visualisasi pergerakan wisatawan
menggunakan peta (Agus & Ridwan, 2019; Jasman et al., 2021;
Partono & Rahman, 2016). Platform atau perangkat lunak yang
sesuai untuk membuat visualisasi pergerakan wisatawan.
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BAB REKAYASA POLA

PERGERAKAN
WISATAWAN

Analisis distribusi spasial pergerakan wisatawan pada
Kawasan Mamminasata menggunakan peta digital yang
dirancangkan menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8. Analisis
distribusi menggunakan data pergerakan wisatawan, termasuk
titik-titik kunjungan, rute perjalanan, jenis aktivitas yang dilakukan,
dan informasi lain yang relevan. Berdasarkan hasil analisis data
responden, diperoleh empat rute pergerakan wisatawan di
Kawasan Mamminasata. Berikut ini hasil perhitiungan kauntitatif
sebaran pergerakan wisatawan di Kawasan Mamminasata. Jumlah
responden yang merencanakan paket wisata yaitu 27% dari total
responden. Mayoritas mereka adalah para pendatang yang berasala
dari luar Kota Makassar, seperti Kota Surabaya, Jakarta, Malang,
Kendari, Palu, Nunukan dan daerah lainnya. Titik awal berada di
hotel bintang maupun non bintang yang tersebar di sepanjang
Pantai Losari dan Benteng Fort Rotterdam.
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BAB
KOMPONEN PENARIK

PADA KAWASAN
MAMMINASATA

Komponen penarik membuat Kawasan Mamminasata
menjadi destinasi wisata yang menarik untuk berbagai jenis
wisatawan, sehingga keberadaan faktor penarik akan
mempengaruhi pergerakan wisatawan.

Tabel 8. 1 Faktor Penarik Melakukan Perjalanan Wisata

Faktor Penarik Ketertarikan
Melakukan Perjalanan umlah
Wisata : Tertarik Tidal'< :
Tertarik
Kehadiran pemandangan 98 2 100
alam yang indah
Keberadaan kerajinan 91 9 100
tangan
Kelimpahan produk 89 11 100
pertanian
Keberadaan laut 73 27 100
Kegiatan agrowisata yang 83 17 100
beragam
Keberadaan banyak 56 44 100
sungai
Keberadaan hutan 83 17 100
Budaya Masyarakat pada 82 18 100
Daerah Tujuan
Sejarah dan history 95 5 100
Daerah Tujuan (Peristiwa,

104



BAB

DMO: RUANG
ORKESTRASI DESTINASI
MAMMINASATA

DMO (Organizational Management Destination) memiliki peran

penting dalam tata kelola destinasi pariwisata, mengelola jaringan

destinasi, dan memastikan kerja sama yang baik antar pemangku

kepentingan (Foris et al., 2020). Adapun peran yang lebih spesifik

adalah DMO, salah satu pionir di bidang pemasaran destinasi

(World Tourism Organization, 2016) mengidentifikasi bidang

kegiatan berikut:

®,
0.0

Koordinasi dari berbagai elemen penyusun sektor pariwisata,
termasuk tingkat lokal, politik, sipil, bisnis, dan perwakilan
industri pengunjung, sangat penting untuk mencapai tujuan
bersama dan memastikan pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan dan berdaya saing;

Dalam konteks pemenuhan peran kepemimpinan dan advokasi
untuk pariwisata dalam komunitas lokal, seorang DMO
(Destination ~Management Organization) dapat mengambil
beberapa langkah konkret untuk menjadi entitas yang menarik
perhatian dan membangun pemahaman yang kuat tentang
pentingnya pariwisata;

Untuk memastikan pengembangan serangkaian fasilitas
pariwisata, acara, dan program yang menarik, serta untuk
memposisikan dan mempromosikan destinasi sebagai
kompetitif dalam pengalaman yang ditawarkan oleh DMO
(Destination Management Organization);

Membantu  pengunjung melalui penyediaan layanan
pengunjung seperti informasi pra-kunjungan, dan informasi
tambahan tentang daerah tujuan wisata;
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